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BAB III 

  METODE PENELITIAN 

A. Jenis Dan Pendekatan Penelitian 

 Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan ( field research) yang 

dilakukan dengan pendekatan kualitatif dalam bentuk diskriptif. Tujuan 

penelitian diskriptif adalah membuat sistematis, factual, dan akurat mengenai 

fakta-fakta dan sifat-sifat daerah tertentu.
1
 

 Penelitian ini dilakukan langsung kelapangan untuk menggali dan meneliti 

data-data yang berkenaan dengan bentuk bimbingan keagamaan dan kendala 

dalam bimbingan keagamaan santri putra Pondok Pesantren Nurul Hidayah 

desa Lok Baintan Kabupaten Banjar dianalisis secara kualitatif deskriptif  guna 

sesuai dengan menggambarkan keadaan yang sebenarnya yang ada dalam 

lingkungan pondok pesantren. 

B. Subjek Dan Objek Peneliti 

 Subjek penelitan adalah Pengasuh, Ustaz dan Santri Putra pondok 

pesantren Nurul Hidayah yang dapat memberi kan data-data dan informasi 

mengenai situasi dan  kondisi yang dibutuhkan oleh peneliti. Dan yang 

diperoleh ini dari informan maupun  sumber yang memberikan data-data dan 

informasi mengenai kebutuhan-kebutuhan yang akan diteliti.  

 Objek penelitian ini adalah mengenai bentuk dan kendala dalam proses 

bimbingan keagamaan pondok pesantren Nurul Hidayah putra dalam 

bimbingan keagamaan nya guna mencetak alumni yang  berakhlak, cerdas dan

                                                 
1
 Sumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian, (jakarta: Rajawali Pers, 2010), Hlm 75. 
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handal dalam menyiarkan agama islam dan menjadi pelopor bagi masyarakat 

serta sesuai dengan visi dan misi pondok pesantren tersebut. 

C. Lokasi Penelitian 

 Adapun lokasi penelitian ini dilaksanakan di pondok pesantren Nurul 

Hidayah putra yang terletak di Desa Lok Baintan Kecamatan Sungai Tabuk, 

Kabupaten Banjar 

D. Data Dan Sumber Data 

a. Data 

   Data yang digali dalam penelitian ini meliputi data-data sebagai 

berikut : 

1) Data Pokok 

  Data pokok adalah data yang diperoleh secara langsung baik secara 

pengamatan maupun melalui wawancara dengan informan atau responden. 

Data pokok dikumpulkan oleh peneliti untuk menjawab pertanyaan 

peneliti tentang bentuk-bentuk keagamaan dan kendala dalam bimbingan 

keagamaan yang dilaksanakan dalam lingkungan pondok pesantren 

tersebut. Informan atau responden dalam penelitian ini adalah pihak yang 

mengelola. (asatidz) dan yang menjadi siswa atau santri di pondok 

pesantren Nurul Hidayah putra. 

2) Data Penunjang 

  Data penunjang merupakan data tambahan berupa informan yang 

akan melengkapi data dari primer. Data yang dimaksud adalah yang 
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meliputi profil pondok pesantren, dokumen atau arsip yang didapatkan dari 

berbagai sumber, foto terkait dengan masalah ini. 

b. Sumber data 

1) Responden dalam penelitian ini adalah pihak yang dapat memberikan 

keterangan  terkait dengan yang diteliti yaitu Ketua yayasan, Pimpinan 

pondok, Ustaz dan Santri. 

2) Informan dalam penelitian ini adalah pihak pemerintah desa yaitu 

bagian Staf Tata Usaha desa Lok Baintan  

3) Dokumen yaitu seluruh data yang berhubungan dengan penelitian untuk 

melengkapi data penelitian. Dokumen yang dimaksud adalah berupa 

foto santri pondok pesantren Nurul Hidayah putra dan rekaman 

wawancara. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

 Teknik pengumpulan data terdiri dari wawancara (Interview), observasi ( 

Observation) dan documenter. Adapun teknik pengumpulan data dalam 

penelitian ini adalah: 

a. Wawancara  yaitu dengan memberikan pertanyaan terbuka langsung 

kepada pihak responden tentang penelitian ini, sehingga diperoleh data-

data tentang profil pondok pesantren, sejarah berdirinya pondok pesantren 

dan juga bentuk bimbingan keagamaan serta kendalanya dalam bimbingan 

keagamaan guna diperlukan untuk data dalam penelitian ini. 
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b. Observasi yaitu penelitian melakukan peninjauan langsung ke lokasi 

penelitian untuk memperoleh data dan informasi yang berisi gambaran 

umum lokasi penelitian dan permasalahan yang akan diteliti. 

c. Dokumenter yaitu pengambilan data melalui arsip-arsip berupa dokumen 

maupun laporan-laporan dalam kegiatan yang ada di dalam pondok 

pesantren tersebut guna untuk penelitian ini. 

Tabel 3.1 Matriks Data, Sumber Data, dan Tekhnik Pengumpulan Data 

 

No Data Sumber Data 
Teknik 

Pengumpulan Data 

A. 
Gambaran Umum Lokasi 

Penelitian 

 

Staf Tata Usaha  

 

Dokumentasi 

1. 
 Deskripsi lokasi Desa 

Lok Baintan Guru TU pondok 

pesantren Nurul 

Hidayah 

 
F 

 

Wawancara dan 

Dokumentasi 

 

 

 

 

 

2. 
Profil Sejarah berdirinya 

Pondok Pesantren Nurul 

Hidayah 

3. 
Visi, Misi, dan Tujuan 

pondok pesantren Nurul 
Hidayah 

4. 
Struktur kepengurusan 

pondok pesantren Nurul 

Hidayah 

5. 
Jumlah santri, sarana 

prasarana 

6. 
Sumber dana Ketua Yayasan Wawancara 

B. 
Bentuk-bentuk 

Bimbingan Keagamaan 

 

 

1. 
Bimbingan Sholat  

 
Wawancara dan 

Observasi 
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2. 
Bimbingan Tadarus Al- 

Qur‟an 

 

 

 

 

Pembimbing dan 

Santri 

Wawancara dan 

Observasi 

3. 
Bimbingan Pembacaan 

Sholawat 

Wawancara dan 

Observasi 

4. 
Bimbingan 

Keterampilan Ibadah 

Wawancara dan 

Observasi 

5. 
Bimbingan Pembacaan 

Kitab Kuning  

Wawancara dan 

Observasi 

C. 
Kendala yang dihadapi 

dalam proses bimbingan 

 

 

1. 
Kurangnya himmah 

belajar santri 
 

 

Pembimbing dan 

Santri 

 
 

 

Wawancara dan 

Observasi 

2. 
Kecerdasan yang 

berbeda-beda 

3. 
Kurang nya waktu 

pembimbing 

4. 
Berbedanya keadaan 

santri 

Pembimbing 

 

F. Pengolahan dan Analisis Data 

 Langkah-langkah melakukan penulisan dalam pengolahan data, adalah 

dengan menggunakan beberapa teknik yang peneliti gunakan sebagai berikut: 

1. Koleksi data, yaitu pengumpulan data yang telah diperoleh dari hasil 

observasi, wawancara dan dokumentasi. 

2. Klasifikasi atau kategorisasi data, yaitu penyusunan terhadap data-data 

yang diperoleh berdasarkan jenis dan permasalahannya, sehingga 

tersusun dan terkumpul secara sistematis dan mudah untuk dipahami. 

3. Editing data, yaitu menyaring data atau memperbaiki data sehingga 

mudah dalam dideskripsikan. 
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4. Deskripsi data, yaitu memaparkan yaitu memaparkan data yang telah 

diperoleh kedalam bentuk laporan. 

 Analisis data merupakan suatu upaya mencari dan menata secara 

sistematis catatan hasil dari penelitian untuk meningkatkan pemahaman tentang 

objek penelitian dan menyajikannya sebagai suatu temuan bagi orang lain agar 

sebuah fenomena memiliki nilai social, akademis dan ilmiah. Maka data yang 

terkumpul akan disajikan dalam bentuk uraian yang menggambarkan data 

tentang bimbingan keagamaan dan kendala dalam membimbing santri di 

Pondok Pesantren Nurul Hidayah Putra desa Lok Baintan Kecamatan Sungai 

Tabuk Kabupaten Banjar, selanjutnya data akan disajikan secara Deskriptif 

Kualitatif, yaitu berupa uraian yang bisa memberikan gambaran tentang data 

yang ditemukan langsung dilapangan kemudian dianalisis secara deskriptif 

interprelatif yaitu menafsirkan dengan menggunakan sebuah pendapat 

berdasarkan pengetahuan peneliti. 

 Proses analisis data yang dilakukan dalam sebuah penelitian ini dimulai 

dengan menelaah seluruh data yang tersedia dari berbagai sumber penelitian, 

yaitu dari cara wawancara, pengamatan dan observasi, dokumentasi dan 

sebagainya serta barengi dengan mengklasifikasikannya. Dalam langkah 

selanjutnya adalah reduksi data yang dilakukan dengan cara jalan melakukan 

abstraksi, yang merupakan usaha untuk membuat rangkuman yang inti, proses 

dan pertanyaan-pertanyaan yang perlu dijaga sehingga tetap berada 

didalamnya. Langkah selanjutnya adalah menyusunnya dalam satuan-satuan 

yang kemudian dikategorisasikan pada langkah berikutnya. Tahap akhir dari 
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analisis data ini adalah mengadakan pemeriksaan keabsahan data. Inti dari 

analisis data penelitian kualitatif ini terletak pada tiga proses yang saling 

berkaitan yaitu mendeskripsikan maupun menjelaskan fenomena, 

mengklasifikasikannya dan melihat bagaimana konsep-konsep yang muncul itu 

satu dengan yang lainnya saling berkaitan. 

G. Pengecekan Keabsahan Data 

 Pengecekan keabsahan data diperlukan dalam penelitian sebagai bentuk 

pertanggungjawaban kepercayaan data. Dalam penelitian ini penulis 

menggunakan teknik pengecekan keabsahan data yaitu teknik triangulasi. Teknik 

triangulasi adalah teknik pemekrisaan keabsahan data dari berbagai sumber, cara, 

dan waktu. Adapun teknik triangulasi yang digunakan oleh penulis adalah 

triangulasi sumber dengan cara memeriksa data yang telah diperoleh melalui 

beberapa sumber. Maka dari itu penulis tidak hanya mencari sumber dari Ustaz 

sekaligus pembimbing di Pondok Pesantren Nurul Hidayah sebagai informan 

utama, namun juga mewawancarai santri yang mengikuti bimbingan keagamaan 

dan masyarakat di lingkungan Pondok Pesantren Nurul Hidayah Desa Lok 

Baintan. 

 


